






Setiap wanita pada usia reproduktif pada umumnya akan mengalami 
kehamilan, persalinan, nifas dan KB. Keadaan tersebut merupakan suatu kondisi 
yang fisiologis namun akan mengalami suatu resiko, penyulit maupun keadaan 
patologis yang dapat membahayakan diri dan janin yang dikandungnya. Tujuan 
laporan tugas akhir ini untuk memberikan asuhan kebidanan secara contiunity of 
care pada ibu hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana 
dengan menggunakan manajemen kebidanan. 
Asuhan contunity of care pada Ny “S” G2P1001 sejak hamil trimester III, 
bersalin, nifas, neonatus dan KB dilakukan mulai tanggal 30 Maret 2017 hingga 
tanggal 27 Mei 2017 di Puskesmas Jagir dengan kunjungan hamil sebanyak 2 kali, 
bersalin 1 kali, nifas 4 kali, bayi baru lahir 4 kali dan KB 2 kali, menggunakan 
metode anamnesa pada awal pemeriksaan kemudian pemeriksaan fisik hingga 
pemeriksaan laboratorium dengan cara kunjungan rumah dan pendampingan saat 
klien memeriksakan keadaannya di tenaga kesehatan kemudian melakukan 
pendokumentasikan secara SOAP. 
Asuhan kebidanan yang pertama diberikan pada Ny. S G2P1001 UK 37-38 
minggu pada tanggal 31 Maret 2017. Pada kehamilan trimester III ibu mengeluh 
pusing dan nyeri punggung. Dari kunjungan 1 sampai kunjungan ke 2 didapatkan 
hasil dalam batasan normal. Pada tanggal 12 April 2017 jam 20.25 WIB, ibu 
melahirkan bayinya secara normal di RSI A YANI Surabaya. Bayi lahir spontan 
belakang kepala, berjenis kelamin perempuan, langsung menangis, kemerahan, 
tonus otot baik dengan berat badan 3448 gram panjang 48cm. Proses persalinan 
berjalan patologis dengan KPD dan dilakukan induksi persalinan yang akhirnya 
berhasil dengan lahir spontan B. Pada masa nifas kunjungan pertama sampai 
dengan kunjungan keempat didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal, 
involusi dan laktasi berjalan dengan baik. Pada masa neonatus kunjungan pertama 
sampai keeempat keadaan bayi didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal. 
Pada kunjungan keluarga berencana yang pertama, ibu diberikan konseling 
mengenai keluarga berencana dan macam-macam kontrasepsi dan pada hari ke 45 
ibu memutuskan untuk menggunakan KB Kondom dan MAL.  
Berdasarkan hasil asuhan kebidanan contiunity of care yang telah 
dilakukan pada Ny”S” saat hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan 
keluarga berencana didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal, tidak ada 
penyulit yang menyertai. Diharapkan klien dapat menerapkan konseling yang 
telah diberikan selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi 
tetap sehat serta mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian. 
 
 
 
 
 
